SKRIPSI

ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PENGELUARAN KAS
PADA BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN PENDAPATAN DAERAH
KOTA TOMOHON

OLEH:
SHELLY ANANDA CAROLIN TIWOW

NIM : 20043087




DAFTAR 1Sl

LEMBAR PERSETUJIUAN .....cooiiiii e i
LEMBAR PENGESAHAN ...t I
PERNYATAAN ORISINAL TUGAS AKHIR ..o ii
ABSTRAK ... v
ABSTRACT e v
RIWAYAT HIDUP i oo vi

KATA PENGANTAR ... gt e R v veereene et aresnessresneesnes vii

1. Pengertian akUNTANSI. . ......cooirriieieii e nre s 5
2. AKUNtaNSi PEMErINtAN. .. ..o 5
B. Sistem Pengendalian INternal............ccoooieiiiiiiiiiice e 6
1) Pengertian Pengendalian Internal............cccoooiiiiiiiiinineeeee e 6
2) Tujuan Pengendalian INternal..........cccccoeiiveiiiiiiie e 7
3) Unsur Pengendalian internal...........ccccoiieiiieneeiennese e 9



G KBS - s 11

1. Pengertian KaS. . ......ccocveiiiieiie ettt 11

2. Pengeluaran Kas........ oo 12

D. Penelitian Terdaulu. . ........ccccovoiieiiiiiieeee s 14
E.  Kerangka Berpikir.. ... s 18
BAB 3 METODE PENELITIAN. ..ottt 19
A. Tempat dan Waktu Penelitian. ... 19
B.  JeniS PENEILIAN. .....ccooiiiiiiiici e 19
C. Teknik Pengambilan Data. . ........cccccoreriieniiiiiiisisceise e 19
D. Jenis dan SUMDEr Data. ........ccocevueririiiiiiieeeeeie e 20

: at B Pﬁkﬁa" 1ol PR
r Orgar@pg)PKPD Kota Tomohoé.&«x .................................. 22
Bian Tu NFUNGSI. ... Y eoeeeee e e L 23
I dan o, ..ol 37
Penelitian. .. Ao o NG 37




BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah diwajibkan untuk menyusun Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah sesuai dengan peraturan yang berlaku. Peraturan yang memuat tentang
keuangan daerah tertulis dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 dan
peraturan yang memuat tentang pemerintah daerah tertulis dalam Undang-Undang

No. 23 tahun 2014 ,upaya pegs
transparansi dan akyggs#Lie agamdaerah adalah dengan menyatakan serta
membuktikang oran pertanggunj eperti laporan keuangan. Laporan
. ke Q@Nklﬁerah erdiri atd

;
aporan Qgerdsional, Laporan P @han EKuMg
Cdlatan Atas @ran Keuang Dalam me n laporay

bhutkan n@dibutuh

0 pusat dan pemerintah daerah agar tercapainya

aporan Realisasi Anggaran,

|_aporan Arus Kas dan

pengendalian internal
erintahan pusat bahkan

enilaian  resiko, kegiatan

internal. Sistem pengendalian internal dirancang untuk memastikan bahwa setiap
pengeluaran kas dilakukan secara efektif dan efisien sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Sistem ini bertujuan untuk mengurangi resiko kesalahan dan penyimpangan
dalam memproses pengeluaran kas.



Pentingnya sistem pengendalian internal tidak bisa dipandanng sebelah mata,
terutama dalam konteks pengeluaran kas. Pengeluaran kas adalah sesuatu yang
penting dalam mengelola keuangan daerah karena melibatkan pengeluaran dana
untuk berbagai kegiatan dan program pemerintah daerah. Maka, diperlukan sistem
pengendalian internal yang baik dalam menjamin bahwa pengeluaran kas dilakukan
secara tepat, sesuai dengan peraturan dan ketentuan yang berlaku, dan untuk
mencegah penyalahgunaan, kecurangan, atau kesalahan. Menurut Ismail (2011),
prosedur pengeluaran kas merupakan satu hal yang harus diperhatikan agar dapat
mengkoordinasi semua aktivitas agar berjalan sesuai dengan rencana. Semua badan
pengelola keuangan daerah pasti memerlukan sistem pengendalian internal yang

kan bisa tercapal sesuai dengan harapan.
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§ menerbitkan Surat Permintaan
Pembayaran dan kesalahan dalam memasukan data karena kurang pemahaman
terhadap aplikasi yang digunakan dalam penatausahaan keuangan yaitu Sistem
Informasi Pemerintah Daerah (SIPD). Penempatan pegawai yang tepat juga memiliki

peran penting bagi sebuah instansi, karena jika tidak tepat akan terjadi kesalahan



dalam pencatatan akuntansi yang membuat pengeluaran kas tidak berjalan sesuai
dengan prosedurnya.

Keunikan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu (Masanae et al.,
2022) masalah yang dibahas didalamnya lebih berfokus pada permasalahan yang
akan muncul yang mengakibatkan kinerja capaian kinerja tidak maksimal maka harus
direvisi kembali kegiatan pengendalian agar dapat menangani permasalahan tersebut
sedangkan penelitian ini berfokus pada sistem pengendalian internal yang berjalan di
BPKPD Tomohon sudah efektif atau belum sesuai dengan unsur-unsur pengendalian
internal. Oleh karena itu, sesuai dengan latar belakang, penulis tertarik untuk meneliti

sistem pengendalian internal pepgeluaran kas pada Badan Pengelola Keuangan dan

sebagai masukan serta menjadi rekomendasi kepada Badan Pengelola
Keuangan dan Pendapatan Daerah Kota Tomohon terkait kekeliruan dan
kelalaian yang harus diperbaiki ataupun peningkatan yang dapat dilakukan
pada sistem pengendalian internal pengeluaran kas. Rekomendasi ini dapat
membantu Badan Pengelola Keuangan dan Pendapatan daerah Kota



Tomohon untuk menerapkan kerja yang lebih baik dalam mengelola
pengeluaran kas.

. Bagi peneliti, dapat membuka wawasan bagi peneliti mengenai konsep dan
komponen-komponen pengeluaran kas yang harus berjalan sesuai dengan

sistem pengendalian internal pada Badan Pengelola Keuangan dan

Pendapatan Daerah Kota Tomohon.




